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ABSTRAK

Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara dua insan yang semula terpisah
menjadi satu kesatuan yang utuh dan sejajar. Secara khusus tujuan perkawinan
ialah mewujudkan keluarga yang harmonis, dengan setiap pasangan paham akan
peran dan fungsi masing-masing dalam sebuah keluarga. Fenomena pernikahan
pasangan berkebutuhan khusus pada pasangan tunanetra dengan keterbatasan fisik
yang tidak sempurna memiliki peluang yang besar tidak terpenuhinya hak dan
kewajiban dari setiap pasangan secara maksimal. Berdasarkan latar belakang
tersebut,penulis menjumpai dua pokok masalah mengenai apa yang melatar
belakangi pernikahan pasangan sesama tunanetra dan upaya yang dilakukan
pasangan tunanetra untuk mewujudkan keluarga yang harmonis.

Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research) dengan menggunakan metode pengumpulan data
wawancara, observasi, serta dokumentasi. Penyusun menggunakan metode
pendekatan normatif yuridis, yaitu berarti pendekatan yang mempunyai objek
kajian tentang kaidah atau aturan hukum. Metode analisis yang digunakan adalah
metode kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripsi, dan
cara berfikir deduktif dengan memaparkan data yang digali secara umum
kemudian ditarik kesimpulan khusus.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, yang melatar belakangi pernikahan
pasangan sesama tunanetra karena saling bertemu di panti rehabilitasi dan saling
mencintai. Kemudian upaya yang dilakukan pasangan tunanetra tersebut dalam
mewujudkan keluarga harmonis terdapat 7 poin, yaitu: adanya saling pengertian,
saling menerima kenyataan, saling melakukan penyesuaian diri, memupuk rasa
cinta, melaksanakan asas musyawarah, suka memaafkan dan berperan serta untuk
kemajuan Bersama. Uraian tersebut dengan maksud adalah yang pertama, adanya
saling pengertian, hal tersebut diwujudkan dengan sikap saling menghormati dan
memahami kekurangan pada diri setiap pasangan. Kedua, saling menerima
kenyataan, dimana pasangan tersebut sudah sama-sama saling rela akan satu sama
lain yang diwujudkan dengan sikap saling menerima keadaan dan tidak menuntut
di luar kemampuan pasangannya. Ketiga saling melakukan penyesuaian diri
diwujudkan dengan sikap menyelaraskan visi dan misi yang berbeda. Keempat
memupuk rasa cinta, yakni menjaga cinta kasih dengan sikap saling menyayangi,
percaya, menjaga komunikasi. Kelima melaksanakan asas musyawarah agar
keputusan penting dalam keluarga dibicarakan dan diputuskan bersama. Keenam
suka memaafkan yang diwujudkan dengan sikap saling mengalah dan apabila
salah satu sedang marah maka yang satunya mencoba menenangkan dan meminta
maaf. Ketujuh berperan serta untuk kemajuan bersama dengan sikap bersama-
sama dalam mengerjakan suatu hal tanpa memandang status sebagai istri atau
suami.

Kata kunci: Keluarga Harmonis, pasangan tunanetra



QifJ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03 /RO

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal : Skripsi Saudari Eva Lutfi Chumaidah
Kepada

Yth. Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Di Yogyakarta

Assalamu ‘alatkum wr, wh.

Setelah membaca, meneliti, memberikean petunjuk dan mengoreksi serta

mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi saudari:

Nama : Eva Lutfi Chumaidah
NIM : 14350060
Judul Skripsi - KEHARMONISAN RUMAH TANGGA PASANGAN

SUAMI ISTRI BERKEBUTUHAN KHUSUS {(STUDI
KASUS DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTAY’

Sudah dapat diajukan kepada Program Studi Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyvakarta sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Hukum Islam.

Dengan ini saya mengharap agar skripsi Saudari tersebut di atas dapat
segera dimunaqgasyahkan. Untuk itu saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum wr, wh.

Yogyakarta, 17 _ zul Qa’dah 1439 H
30 Juli 2018 M

Pembimbing,

YASIN BAIDI, S.Ag., M.Ag
NIP. 197003021998031003




. KEMENTERIAN AGAMA
Tein UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIIAGA
QifJ FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
JI. Marsda Adisucipto Telp, (0274) 512840 Fax. (G274) 545614 Yogyakarta 55291

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : UIN.02/_95 /pP.00.9/_ 248212018

Tugas Akhir dengan judul :KEHARMONISAN ~ RUMAH  TANGGA  PASANGAN  SUAMI  ISTRI
BERKEBUTUHAN KHUSUS (STUDI KASUS DI DAERAH [STIMEWA
YOGYAKARTA)

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : EVA LUTFI CHUMAIDAH

Nomor Induk Mahasiswa : 14350060

Telah diujikan pada : Kamis, 09 Agustus 2018

Nilai ujian Tugas Akhir 7

dinyatakan telah diterima oieh Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR
Ketua Sidang

Prof. Dr. H. Khoiruddin, M.A. Dra. Hj. Ermi Suhasti Syafe'i, M.SL.
NIP. 19641008 199103 1 002 NTP. 19620908 198903 2 006

Yogyakarta, 09 Agustus 2018
UIN Sunan Kalijaga

/1 P2UWNRMAMN R



I
WD Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03 /RO

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini;

Nama *Eva Lutfi Chumaidah
NIM 14350060

Program Studh Hukum Keluarga Islam
Fakultas Syart'ah dan Hukum

Judul Skripsi * KEHARMONISAN RUMAH TANGGA PASANGAN
SUAMI ISTRI BERKEBUTUHAN KHUSUS (STUDI
KASUS DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA)”
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya ini adalah ash
hasil karya atau penelitian yang saya lakukan sendiri dan bukan plagiasi dan hasil
karya orang lain. Kecuali vang tertulis diacu dalam penelitian ini dan disebutkan
dalam acuan daftar pustaka.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Yogyakarta, 17__zul Qa’dah 1439 H
30 Juli 2018 M

Saya yang menvatakan,

tfi Chumaidah
NIM. 14350060




MOTTO

alie Jlaa JS g Jlas alaa <

Untuk tiap-tiap tempat itu ada kata-katanya yang

lepal, dan unluk sctiap kata itu ada lempalnya

yang lepal.

vi



PERSEMBAHAN

Skripsi ini Saya Persembahkan Kepada:

Keluarga Besarku Ibunda Siti Sofia dan Ayahanda Ahmad Basid, Mbak Vina Dzuli
Mu’alifah, Dedek Liya Fidlrotun Nafi’ah, Mas Hadi Fathurrizka,Mas Muhammad Dafik
yang sclalu memberikan semangat motivasi, naschat serta do’a yang tak pernah henti

dipanjatkan, semoga Allah selalu melimpahkan rahmatNya untuk kalian semua.

Teruntuk Almamater angkatan 2014 Hukum Keluarga Islam (Al-Ahwal Asy-

Svyakhsiyyah) Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

Dan seluruh teman-teman seperjuangan di pondok pesantren al-Munawwir Komplek Q,

semoga lelah kalian selama ini menjadi /illah.

vil



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf-huruf Arab vyang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987
dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

il:;l:)f Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba’ B Be
&y ta’ T Te
&y §4° S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha’ H ha (dengan titik di bawah)
t kha’ Kh ka dan ha
K Dal D De
k! Zal Z zet (dengan titik di atas)
J rd’ R Er
3 Zai z Zet

O Sin S Es

8 Syin Sy es dan ye
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ua Sad S es (dengan titik di bawah)
U"é Dad D de (dengan titik di bawah)
1 A’ T te (dengan titik di bawah)
1 za’ Z zet (dengan titik dibawah)
£ ‘ain ¢ koma terbalik (di atas)
'& Gain G ge dan ha

o fa’ F Ef

@ Qaf Q Qi

3 Kaf K Ka

d Lam L El

a Mim M Em

3 Niin N En

K Wiawi W We

Fy ha’ H Ha

& Hamzah i Apostrof

& ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :

J3

Ditulis

Nazzala




O Ditulis Bihinna

. Ta’ Marbutah diakhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

-

dals Ditulis Hikmah

o

e Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab vang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal

lain).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al” serta bacaan kedua itu terpisahh maka

ditulis dengan h.

PQ-L;\Z s B3 Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah ditulis

t atau h.

hadlisls 3 Ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal Pendek

- fathah Ditulis A

ditulis fa’ala




- kasrah Ditulis I
. ditulis Zukira
S
2 dammah Ditulis U
. ditulis Yazhabu
Al

E. Vokal Panjang

Fathah + alif Ditulis A
1
N3 ditulis Fala
Fathah + ya’ mati Ditulis A
2
Ry ditulis Tansa
5 Kasrah + va’ mati Ditulis I
M ditulis Tafshil
Dlammah + wawu mati Ditulis u
4 ;
Jgal ditulis Usal

F. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati Ditulis Al
1
u_hgj_“ ditulis az-zuhaili
Fatha + wawu mati Ditulis Au
2
43 galt ditulis ad-daulah
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G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
?ﬁ“ Ditulis A’antum
ey Ditulis Uriddat
fa'-i' Sl Ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila ditkuti huruf gomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf

651”

O Al Ditulis Al-Qur’in
wl) Ditulis Al-Qivyis

2. Bila ditkuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf'1 (el) nya.

& Land) Ditulis As-Sama’
umm Ditulis Asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisnya

2 g Al 63 Ditulis Zawi al-furdd
M\JM Ditulis Ahl as-sunnah

Xii




KATA PENGANTAR

an ) craa ) Al sy
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkawinan secara bahasa berasal dari kata nakaha (=$)dan
zawaja (zs)) yang berarti berkumpulnya dua orang yang semula
terpisah dan berdiri sendiri, menjadi satu kesatuan yang utuh dan
bermitra.’ Dengan demikian dari kedua istilah tersebut yang digunakan
untuk menunjukkan perkawinan (pernikahan) dapat dikatakan, bahwa
dengan perkawinan menjadikan seseorang mempunyai pasangan, maka
suami adalah pasangan isteri begitu juga isteri adalah pasangan suami.

Sebagaimana yang diisyaratkan dalam Ar-Rum (30):21

S Jrory Ll 158 bl Sl oS0 e OF LT g
20y Sz p i) LY s 3 Ol aee g 53 4

Berdasarkan ayat di atas dinyatakan bahwa perkawinan adalah
ikatan lahir batin antara dua insan sebagai pasangan untuk
menciptakan keluarga (rumah tangga), yang bahagia, sejahtera, damai,
tenteram, dan kekal. Maka dari itu seorang suami dan istri dalam
sebuah perkawinan mempunyai hubungan yang saling membutuhkan

antara keduanya, saling melengkapi, dan saling mendukung. Dalam

' Khoiruddin Nasuttion, Hukum Perkawinan Dilengkapi Perbandingan UU Negara

Muslim Kontemporer, (Yogyakarta:ACAdeMIA + TAZAFA, 2013), him. 1

2 Ar-Rum (30): 21



upaya mewujudkan perkawinan agar tetap harmonis maka diperlukan
sejumlah syarat dan rukun.’ Kehadiran syarat dan rukun perkawinan,
pada hakikatnya bertujuan agar kebutuhan ikatan lahir dan batin dapat
terpenuhi secara maksimal ,sehingga tercapai kehidupan yang
tenteram, damai, penuh cinta dan kasih sayang, sebagai tujuan
perkawinan.

Menurut prof. Dr. Khoiruddin Nasution dalam bukunya Hukum
Perkawinan 1 Dilengkapi Perbandingan UU Negara Muslim
Kontemporer menyampaikan beberapa tujuan perkawinan," yang mana
untuk mencapai tujuan perkawinan tersebut diperlukannya hubungan
suami istri yang bermitra, sejajar, saling membutuhkan dan saling
mengisi.

Perkawinan disyari’atkan salah satunya ialah perkawinan untuk
selama-lamanya yang diliputi rasa kasih sayang dan saling mencintai.

Karena itu agama Islam mengharamkan perkawinan yang tujuannya

> Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dalam pasal 6 tentang syarat
perkawinan antara lain: (1) perkawinan harus didasarkan atas dasar persetujuan kedua calon
mempelai. (2) untuk melangsungkan perkawinan seseorang yang belum mencapai umur 21 (dua
puluh satu) tahun harus mendapat izin kedua orang tua. (3) dalam hal salah seorang dari kedua
orang tua telah meninggal dunia atau dalam keadaan tidak mampu menyatakan kehendaknya,
makai zin dimaksud ayat (2) pasal ini cukup diperoleh dari orang tua yang mampu menyatakan
kehendaknya. (4) dalam hal kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam keadaan tidak
mampu untuk menyatakan kehendaknya maka izi n diperoleh dari orang yang memelihara atau
keluarga yang mempunyai hubungan darah dalam garis keturunan lurus keatas selama mereka
masih hidup dan dalam keadaan dapat menyatakan kehendaknya. Sedangkan dalam Islam rukun
perkawinan ialah : (a) calon mempelai pria dan wanita. (b) wali dari calon mempelai wanita. (c)
dua orang saksi. (d) ijab. (e) gabul. Kanwil Kementrian Agama Provinsi D.I.Yogyakarta, Panduan
Menuju Keluarga Sakinah, hlm. 11-12.

* Tujuan perkawinan tersebut ialah: (a) Memperoleh kehidupan sakinah, mawaddah, dan
Rahmah. (b) Reprodusi/ regenerasi. (¢) Pemenuhan kebutuhan biologis. (d) Menjaga kehormatan.
(e) Ibadah. Khoiruddin Nasuttion, Hukum Perkawinan Dilengkapi Perbandingan UU Negara
Muslim Kontemporer, hlm. 43-53.



untuk sementara, atau hanya sekedar untuk melepaskan hawa nafsu
saja, seperti nikah mut’ah’ (4=i), nikah muhalil (Jas), nikah
muwagqat’(<49), dan sebagainya.®

Peran keluarga mempunyai fungsi yang penting dalam membentuk
keharmonisan keluarga, karena keluarga merupakan sumber kasih
sayang, perlindungan, dan identitas bagi anggotanya. Sebagaimana
pendapat Berns (2004) yang mengatakan bahwa keluarga memiliki
lima fungsi dasar.” Dan dalam perspektif perkembangan fungsi paling

penting dari keluarga adalah melakukan perawatan dan sosialisasi pada

> Nikah Mut’ah adalah nikah yang seara hukum dikatakan sebagai nikah fasakh, artinya
nikah itu sejak awal telah cacat secara hukum. Nikah Mut’ah ini jelas hukumnya fasakh sesuai
dengan konsep perkawinan. Menjadi fasakh karena nikah ini dilakukan dengan niat nikah
sementara. Umar Haris Sanjaya, Aunur Rahim Faqih, Hukum Perkawinan di Indonesia
(Yogyakarta: GAMA MEDIA, 2017), hlm. 185.

% Nikah Muhalil merupakan perkawinan antara seorang laki-laki dan perempuan yang
sebelumnya di talak 3 sesuadah masa iddah nya, dan si istri menikah lagi dengan laki-laki lain,
kemudian mantan suami si istri tersebut meminta kepada suami baru dari si istri untuk
mentalaknya dengan maksud agar bekas suaminya yang pertama dapat menikahi mantan istrinya
kembali. Umar Haris Sanjaya, Aunur Rahim Faqih, Hukum Perkawinan di Indonesia, him. 186-
187.

7 Nikah muwaggat ialah larangan perkawinan dengan seorang wanita dalam waktu
tertentu saja dan ada sebab yang mengharamkannya, jika sebab itu hilang maka perkawinannya
boleh dilaksanakan. http://choimaarif.blogspot.co.id/2016/11, di akses pada tanggal 08 Januari
2018 pukul 14:02 WIB.

¥ Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan (Jakarta: Bulan
Bintang,1993), hlm. 157.

’ Menurut Berns(2004), keluarga memiliki lima fungsi dasar, yaitu: (a) Reproduksi:
keluarga memiliki tugas untuk mempertahankan populasi yang ada di dalam masyarakat. (b)
sosialisasi/edukasi: keluarga menjadi sarana untuk transmisi nilai, keyakinan, sikap, pengetahuan,
ketrampilan, dan teknik dari generasi sebelumnya ke generasi yang lebih muda. (c) penugasan
peran social: keluarga memberikan identitas pada para anggotanya seperti ras,etnik,religi, siosial
ekonomi, dan peran gender. (d) dukungan ekonomi/pemeliharaan: keluarga memberikan
pengalaman interaksi social yang pertama bagi anak. Interaksi yang terjadi bersifat mendalam,
mengasuh, dan berdaya tahan sehingga memberikan rasa aman pada anak. Sri Lestari, Psikologi
Keluarga penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam Keluarga (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2013), hlm. 22.


http://choimaarif.blogspot.co.id/2016/11

anak. Demi mewujudkan keluarga yang harmonis maka perlunya
penanaman nilai-nilai yang menjadi dasar pondasi untuk diterapkan
dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari bagi setiap anggota
keluarga.

Undang-undang Nomor.4 Tahun 1997 menyatakan bahwa
penyandang cacat adalah setiap orang yang memiliki kelainan fisik dan
atau mental, yang dapat mengganggu atau rintangan dan hambatan
baginya untuk melakukan secara selayaknya.'’ Pasal tersebut
menjelaskan bahwa yang termasuk dalam kategori penyandang cacat
atau berkebutuhan khusus menurut undang-undang baik secara fisik
maupun mental memiliki kedudukan yang sama di mata hukum.

Dalam kasus lain, memiliki pasangan yang tidak sempurna dan
memerlukan penanganan yang khusus seperti cacat fisik, cacat mental,
cacat fisik dan mental,'’ sudah barang tentu akan terjadi ketimpangan
dari salah satunya, meskipun beberapa tujuan dari perkawinan dapat
terpenuhi akan tetapi dengan keterbatasan beberapa fungsi anggota

badan yang dimiliki akan menimbulkan beberapa masalah, sehingga

' UU No.4 Tahun 1997 pasal 1 ayat (1), penyandang cacat adalah setiap orang yang
memiliki kelainan fisik dan/atau mental, yang dapat mengganggu atau rintangan dan hambatan
baginya untuk melakukan secara selayaknya, yang terdiri dari: (a) penyandang cacat fisik. (b)
penyandang cacat mental. (c) penyandang cacat fisik dan mental. Ayat (2): derajak kecacatan
adalah tingkat berat ringannyakeadaan cacat yang di sandang seseorang. Ayat (3): kesamaan
kesempatan adalah keadaan yang memberikan peluang kepada penyandang cacat untuk
mendapatkan kesempatan yang sama dalam segala aspek kehidupan dan penghidupan.

" Cacat fisik adalah kecacatan yang mengakibatkan gangguan pada fungsi tubuh, atara
lain gerak tubuh, penglihatan, pendengaran, dan kemampuan berbicara. Cacat mental
adalahkelainan mental dan/atau tingkah laku,baik cacat bawaan maupun akibat dari penyakit.
Cacat fisik dan mental adalah keadaan seseorang yang menyandang dua jenis kecacatan sekaligus.
Lihat UU No. 4 Tahun 1997.



beberapa hak dan kewajiban diantara pasangan tersebut tidak dapat
terpenuhi secara maksimal.

Seperti pada kasus pasangan suami istri berkebutuhan khusus yang
bertempat tinggal di perumahan Minomartani yang sehari-harinya
bekerja di daerah Karang Asem sekitar Fakultas Tehnik Universitas
Negeri Yogyakarta sebagai penjual roti dan makanan ringan. Suami
istri tersebut berpindah pindah tempat untuk menjual barang
dagangannya. Pasangan suami istri tersebut memiliki kekurangan fisik
berkebutuhan khusus tunanetra.'” Akan tetapi dengan keterbatasan
fisik yang dimiliki oleh kedua pasangan tersebut tidak menurunkan
semangat juang mereka untuk tetap melanjutkan hidupnya dengan
tidak berpangku tangan kepada orang lain. Memiliki keterbatasan fisik
bukanlah hambatan bagi kedua pasangan tersebut untuk menuju
keluarga harmonis, yang merupaka tujuan dari terbentuknya setiap
keluarga, akan tetapi lebih dari hubungan baik secara fisik maupun
batin yang menjadi kunci dari keberhasilannya menuju keluarga yang
harmonis."

Oleh sebab itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih
lanjut terkait keharmonisan rumah tangga pasangan suami istri yang

memiliki keterbatasan fisik tunanetra yang beragama Islam dalam

2 Tunanetra adalah istilah umum yang digunakan untuk kondisi sesecorang yang
mengalami gangguan atau hambatan dalam indra penglihatannya.
https://id.wikipedia.org/wiki/Tunanetra, diakses pada tanggal 15 Januari 2018 pukul 15:14 WIB.

'3 Wawancara dengan Ibu Erni, pasangan suami istri yang berkebutuhan khusus, pada hari
rabu, tanggal 18 Oktober 2017, pukul 16:43 WIB di Minomartani Ngaglik Sleman Yogyakarta.


https://id.wikipedia.org/wiki/Tunanetra

menjalankan kehidupan rumah tangga yang menjadi cita-cita dalam
Undang-undang No.l Tahun 1974 tentang perkawinan sebagai ikatan
lahir batin antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan sebagai
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.'* Yang
mana penilitian ini berjudul “Keharmonisan Rumah Tangga pada
Pasangan Suami Istri Berkebutuhan Khusus (Studi Kasus Daerah
Istimewa Yogyakarta).

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
muncul beberapa persoalan yang perlu dikaji lebih lanjut, diantaranya
adalah :

1. Apa latar belakang pasangan berkebutuhan khusus tunanetra
menikah dengan sesama berkebutuhan khusus?
2. Bagaimana wupaya yang dilakukan Pasangan Suami Istri

Berkebutuhan Khusus dalam mewujudkan Keluarga yang

Harmonis?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

Berangkat dari rumusan masalah sebelumnya, maka penelitian
ini bertujuan untuk :
1. Untuk menjelaskan apa yang menjadi latar belakang setiap

pasangan memilih menikah dengan pasangan berkebutuhan khusus.

¥ UU No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan pasal 1.



2. Untuk menjelaskan upaya yang dilakukan setiap pasangan

berkebutuhan khusus dalam mewujudkan keluarga yang harmonis.
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menambah wawasan pengetahuan tentang Keharmonisan
rumah tangga yang dijalani oleh pasangan berkebutuhan khusus di
DIY

2. Memperkaya khazanah karya ilmiah dan studi kasus tentang
keharmonisan rumah tangga pada pasangan suami istri
berkebutuhan khusus.

3. Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu pengetahuan Islam pada umumnya dan bagi
studi Hukum Keluarga Islam khususnya yang berkaitan mengenai
keharmonisan keluarga pada pasangan suami istri berkebutuhan
khusus.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, penulis menemukan

bebrapa karya tulis yang mempuyai relevansi dengan penulis lakukan,

antara lain:
Pertama, skripsi karya Ahmad Muhibbudin yang berjudul

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Pembentukan Keluarga

Sakinah Pada Perkawinan Penyandang Cacat Mental ( Studi di

Kelurahan Banaran Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang) Skripsi



Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Negeri Yogyakarta, 2017."
Dalam penelitian tersebut fokus terhadap keluarga yang salah satu
pasangannya menyadang cacat mental menurut tinjauan hukum Islam.
Pendekatan yang digunakan dalam skripsi tersebut adalah dengan
pendekatan normatif dan bersifat deskriptif. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa praktik keluarga sakinah pada perkawinan
penyandang cacat mental di Kelurahan Banaran belum sesuai dengan
syari’at Islam secara penuh. Praktik pembentukan keluarga ini dapat
dibagi menjadi dua, pertama, suami belum menjalankan hak dan
kewajibannya baik nafkah lahir maupun batin, ma’asyarah (5 silzs)
dengan istriya kurang baik. Hal ini menyebabkan keretakan rumah
tangga yang berujung pada perceraian. Kedua, suami istri sudah
melakukan kewajiban dan tanggung jawab masing-masing, meskipun
istri dalam mendapatkan nafkah berasal dari hasil harta suami yang
dikelolanya dan istri merasa menerima. Dengan demikian praktik
pembentukan keluarga sakinah pada keluarga cacat mental belum
sesuai dengan hukum Islam secara penuh.

Kedua,Aris Ambar Winarni, “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Konsep dan Aplikasi Keluarga Sakinah Menurut Pasangan Suami Istri
Difabel ( Studi Kasus Alumni UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun

2005-2012)”, Skripsi, Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam

' Ahmad Muhibbudin, “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Pembentukan
Keluarga Sakinah Pada Perkawinan Penyandang Cacat Mental ( Studi di Kelurahan Banaran
Kecamatan Grabag Kabupaten Magelan)”, Skripsi, Fakultas Syari’ah dan Hukum Jurusan Al-
Ahwak Asy-Syakhsiyyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.



Negeri Yogyakarta, 2013.'° Dalam skripsi tersebut peneliti fokus
terhadap pokok masalah ke dalam konsep dan aplikasi keluarga
sakinah menurut pasangan suami istri difabel studi kasus alumni UIN
Sunan Kalijjaga Yogyakarta dan Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Konsep dan Aplikasi Keluarga Sakinah, dengan menggunakan
pendekatan normatif yang digunakan untuk mengetahui dan
memahami permasalahan yang diteliti berdasarkan Al-Qur’an dan
Hadis. Hasil dalam penelitian tersebut menyimpulkan bahwa konsep
dan aplikasi keluarga sakinah menurut pasangan suami istri difable
alumni UIN Sunan Kalijaga Ygyakarta dapat terwujud bila, agama
memiliki peranan yang amat penting, karena agama sebagai pondasi
dalam berkeluarga, hak dan kewajiban suami istri seimbang, adanya
keterbukaan, memahami satu sama lain, saling menerima kekurangan
masing-masing dan tercukupi kebutuhan material dan spiritual dalam
pembentukan keluarga sakinah.

Ketiga, Muftri Mutala’li, “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Perkawinan Penyandang Cacat Mental”, Skripsi, Fakultas Syari’ah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2009."” Dalam skripsi

tersebut penelitian yang dilakukan lebih fokus terhadap masalah

' Aris Ambar Winarni, “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Konsep dan Apliksi Keluarga
Sakinah Menurut Pasangan Suami Istri Difable ( Studi Kasus Alumni UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Tahun 2005-20012)”, Skripsi, Fakultas Syari’ah dan Hukum Jurusan Al-Ahwal Asy-
Syakhsiyyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakrta, 2013.

7 Muftri Mutala’li, “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perkawinan Penyandang Cacat
Mental”, Skripsi, Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2009.
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perbedaan antara kematangan usia fisik dan usi mental yamg kemudian
di tinjau dr hukum Islam dan UU Perkawinan di Indonesia dengan
menggunakan pendekatan normatif, yuridis, dan psikologis. Hasil yang
di capai dalam penelitian ini adalah bahwa secara hukum tidak ada
larangan terhadap perkawinan penyandang cacat mental. Namun demi
tercapainya tujuan perkawinan menciptakan keluarga sakinah,
mawaddah, rahmah maka penyandang cacat mental yang
diperbolehkan menikah haruslah mereka yang menikah secara mental
dianggap mampu untuk menikah ( mereka pada tipe ringan dan
sedang).

(13

Keempat, Davit Anwar Kamsay, Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Perkawinan Penyandang Cacat Mental”, Skripsi, Fakultas
Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
2011." Pada skripsi tersebut pokok masalahnya terfokus pada
bagaimana perkawinan penyandang cacat mental bila ditinjau dari
hukum Islam dengan berbagai kondisi yang ada pada diri cacat mental
dengan menggunakan pendekatan normatif dan aturan hukum Islam
serta peraturan perundang-undangan yang berlaku dan sifat penelitian
tersebut deskriptif analitik. Hasil penelitian tersebut menunjukkan

bahwa pernikahan penyandang cacat mental tidaklah dilarang,

disebabkan tidak ada aturan hukum yang melarangnya untuk

'8 Davit Anwar Kamsay, “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perkawinan Penyandang
Cacat Mental”, Skripsi, Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2011.
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melakukan perkawinan. Terutama bagi mereka yang sudah sedemikian
menuntutnya untuk menyalurka hasrat seksualnya. Agar terhindar dari
perbuatan dosa besar dalam hal ini perzinaan atau kumpul kebo, maka
sepatutnya pernikahan tersebut diperbolehkan, terutama bagi mereka
yang mengalami cacat mental ringan.

Kelima, jurnal oleh Ermi Suhasti yang berjudul Harmoni Keluarga
Beda Agama di Mlati Sleman Yogyakarta.'” Fokus penelitian ini
bagaimana pasangan suami istri berbeda agama dalam rumah
tangganya mewujudkan keluarga harmonis seperti cita-cita dalam
sebuah perkawinan dengan perbedaan keyakinan tersebut bukan
menjadi penghalang antara keduanya untuk mewujudkan keluarga
yang harmonis, karena sudah tentu baik suami istri yang memiliki
perbedaan keyakinan ataupun tidak pasti akan menghadapi masalah
dalam rumah tangganya. Hasil yang dapat disimpulkan dalam
penelitian ini ialah bahwa pasangan suami istri beda agama
mengaplikasikan konsep harmonis dalam kehidupan rumah tangga di
Kecamatan Mlati, dengan berkomitmen untuk membangun, memlihara
dan menjalani rumah tangga yang sakinah, dengan anggapan bahwa
persoalan keyakinan bukan prioritas utama karena kebahagiaan dalam
kehidupan rumah tangga bagi keluarga beda agama adalah terpenuhi
hak dan kewajiban suami istri. Kebahagiaan diukur dari terpenuhinya

kebutuhan psikologis, kebutuhan ekonomi dan kebutuhan spiritual.

' Ermi Suhasti, “Harmoni Keluarga Beda Agama di Mlati Sleman Yogyakarta”, jurnal
asy-Syari’ah, Vol. 45:1 (2011), hlm. 1236. http://asy-syirah.uinsuka.com/index.php/AS/Article/
viewFile/14/14.



http://asy-syirah.uinsuka.com/index.php/AS/Article/%20viewFile/14/14
http://asy-syirah.uinsuka.com/index.php/AS/Article/%20viewFile/14/14
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Penelitian penulis susun memiliki perbedaan dengan beberapa
penelitian diatas. Penulis fokus dalam meneliti keharmonisn keluarga
pasangan tunanetra dan pemenuhan hak dan kewajiban dalam keluarga
dengan keterbatasan yang dimiliki menggunakan pendekatan normatif
yuridis.

Penelitian yang fokus pada keharmonisan pasangan tunanetra
memiliki persamaan terdekat dengan penelitian yang penulis susun
yaitu Ahmad Muhibbudin dengan judul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Praktik Pembentukan Keluarga Sakinah Pada Perkawinan
Penyandang Cacat Mental ( Studi di Kelurahan Banaran Kecamatan
Grabag Kabupaten Magelang)”. Skripsi yang disusun oleh Ahmad
Muhibbudin ini fokus terhadap bagaimana keluarga yang salah satu
pasangannya penyandang cacat mental dalam memenuhi hak dan
kewajibannya serta Mu’asyaroh antara keduanya. Sebagian besar
penelitian keluarga penyandang cacat melakukan penelitian terbatas
pada hukum menurut undang-undang dan hukum Islam yang berakhir
dengan tidak ada larangan pernikahan bagi penyandang cacat dengan
syarat-syarat yang wajib dipenuhi namun dalam data penelitian yang
digali oleh Ahmad Muhibbudin fokus pada praktek mewujudkan
keluarga sakinah pada pasangan penyandang cacat mental. Penelitian
tersebut mengangkat pokok masalah tentang pemenuhan hak dan
kewajiban suami istri serta AMu’asyaroh antara pasangan dengan

menggunakan pendekatan normatif yaitu dengan teori hukum Islam
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dan dianalisis berdasarkan tinjauan hukum islam. Metode penelitian
yang digunakan Ahmad Muhibbudin dalam skripsi ini adalah
penelitian lapangan ( Field Research) dengan objek pasangan yang
salah satunya penyandang cacat mental. Hasil dari penelitian Ahmad
Muhibbudin menyebutkan bahwa suami belum menjalankan
menjalankan hak dan kewajibannya baik nafkah lahir maupun batin
bedasarkan hukum islam serta Mu’asyaroh dengan istrinya kurang
baik.

Penelitian yang penulis susun memiliki kesamaan yaitu fokus pada
praktek keluarga pasangan penyandang cacat dalam mewujudkan
keluarga harmonis, dan perbedaan penelitianyang penulis susun
yaituterletak pada objek penelitian dengan pasangan tersebut sama-
sama memiliki keterbatasan fisik tunanetra dan tempat yang diteliti
juga berbeda, dimana objek yang penulis teliti adalah responden yang
berasal dari alumni Balai Rehabilitasi Terpadu di Yogyakarta. Selain
itu pada teori yang digunakan untuk menganalisis penulis yaitu teori
upaya pasangan suami istri dalam mewujudkan keluarga harmonis dan
ciri-ciri keluarga harmonis.

Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa belum ada
penelitian serupa yang mengkaji keharmonisan rumah tangga pasangan
suami istri berkebutuhan khusus di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Maka penulis menyatakan bahwa masalah yang akan diteliti dalam
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penulisan ini merupakan karya yang belum pernah diajukan oleh orang
lain.

E. Kerangka Teoritik

Keharmonisan keluarga adalah idaman bagi setiap keluarga
modern terutama saat ini. Aplagi agama yang dianut adat keluarga itu
mengukuhkan perkawinan monogami yang dilakukan. Keharmonisan
berarti adanya keserasian, kesepadanan, kerukunan di antara laki-laki
dan perempuan dalam rumah tangga sebagai suami istri.
Keharmonisan juga menyangkut kerukunan dengan anggota keluarga
lain, yaitu anak-anak dan saudara-saudara (bila tinggal pada rumah
yang sama).”’ Keluarga harmonis sama halnya dengan keluarga
sakinah memiliki tujuan yang sama dari setiap terciptanya rumah
tangga, hanya keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas ikatan
perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat hidup spiritual dan
material secara layak dan seimbang, diliputi suasana kasih sayang
antara anggota keluarga dan lingkungannya dengan selaras, serasi
seimbang serta mampu menghayati dan mengamalkan nilai-nilai
keimanan, ketakwaan, dan akhlakul karimah dengan baik.”!

Dalam pandangan agama, perjanjian pernikahan itu hakikatnya

bukan hanya antara dua calon pengantin semata tapi juga dengan

2" Elfi Sahara, dkk, Harmonious Family Upaya Membangun Keluarga Harmonis (
Jakarta:Yayasan Pustaka Obor Indonesi, 2013), hlm. 25.

?! Kanwil Kementrian Agama Provinsi D.I.Yogyakarta, Panduan Menuju Keluarga
Sakinah (Yogyakarta: Bidang Urusan Agama Islam, 2012), hlm. 6.
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Tuhan. Tuhan diposisikan sebagai pihak yang mempersatukan dan
menyaksikan jalannya perjodohan dan pernikahan. Ada banyak istilah
dan pengertian dalam agama-agama untuk menyebut pernikahan dan
keluarga harmoni, namun pada dasarnya ada persamaan pokok dari
yang dimaksud dengan pernikahan yaitu bersatunya sepasang laki-laki
dan perempuan dalam suatu ikatan suci dengan tujuan membangun
keluarga harmoni yaitu keluarga yang bahagia dan sejahtera secara
lahir dan batin.*

Jadi keluarga yang ideal adalah keluarga yang mampu menjaga
kedamaian, dan memiliki cinta dan kasih sayang. Unsur cinta dan
kasih sayang harus ada untuk saling melengkapi agar pasangan dapat
saling membahagiakan. Kebahagiannya mungkin akan terasa pincang
jika hanya memiliki salah satunya yaitu Cinta (mawaddah)* dan kasih
sayang (rahmah) ** pasangan suami istri memerlukan mawaddah dan

rahmah sekligus, yakni perasaan cita yang melahirkan keinginan untuk

22 Kementrian Agama RI, Keluarga Harmoni Dalam Perspektif Berbagai Komunitas
Agama, (Jakrta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama
RI, 2011), him.197.

> Mawaddah menurut Quraish Shihab menjelaskan bahwa kata ini secara sederhana, dari
segi Bahasa, dapat diterjemahkan sebagai “cinta”. Istilah ini bermakna bahwa orang yang memiliki
cinta di hatinya akan lapang dadanya, penuh harapan, dan jiwanya akan selalu berusaha
menjauhkan diri dari keinginan buruk atau jahat. la akan senantiasa menjaga cinta baik di kala
senang maupun susah atau sedih. Direktur Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Fondasi Keluarga
Sakinah Bacaan Mandiri Calon Pengantin ( Jakarta: Subdit Bina Keluarga Sakinah, 2017), hlm.
11.

* Rahmah secara sederhana dapat diterjemahkan sebagai “kasih sayang”. Istilah ini
bermakna keadaan jiwa yang dipenuhi dengan kasih sayang, rasa kasih sayang ini menyebabkan
seseorang akan berusaha memberikan kebaikan, kekuatan, dan kebahagiaan bagi orang laindengan
cara-cara yang lembut dan penuh kesabaran. Direktur Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Fondasi
Keluarga Sakinah Bacaan Mandiri Calon Pengantin, hlm. 11-12.
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membahagiakan dirinya sendiri sekaligus pasangannya dalam suka
maupun duka tanpa menyatukan keduanya, akan muncul kemungkinan
pasangan suami dan istri hanya peduli pada kebahagiann dirinya
masing-masing atau memanfaatkan pasangannya, dengan kata lain
mawaddah dan rahmah adalah landasan batiniah atau dasar ruhani
bagi terwujudnya keluarga yang damai secara lahir dan batin.
Al-Qur’an menyebutkan dalam surah an-Nisa (4):19% “bahwa
supaya pasangan suami istri bersikap dan berperilaku baik satu sama
lain (mu asyarah bil ma’ruf)*. Berdasarkan riset selama 20 tahun yang
dilakukan oleh Gottman Institute dalam The Four Hosemen
menyatakan bahwa kegagalan sebuah perkawinan dapat diprediksi
dalam empat sikap’’ dengan tanda yang paling utama adalah
perbandingan sikap dan kata-kata positif dan negatif pada saat

pasangan berinteraksi.

288 T 4 ) Jan s a1 58 55 0 mind (0 g S (8 s malls 8 5 ke 5
*® mu’asyarah bil ma’rufadalah perintah untuk menggauli istri dengan baik yang

dilakukan oleh suami. http://sitinurjanahl.blogspot.co.id/ 2013/06, diakses pada hari senin tanggal
15 Januari 2018 pukul 14:47 WIB.

2" Empat sikap tersebut adalah (a) kritik pedas atau sikap menyalahkan, dimana suami isri
tidak dapat melihat kebaikan dan keunggulan dari pasangan dan tidak melihat dari kesalahan diri
sendiri yang menyebabkan terjadinya pertengkaran. (b) sikap membenci dan merendahkan, diman
suami dan istri menunjukkan bahwa pasangannya bukan pasangan yang baik, membandingkan
dengan orang lain, dan menunjukkan kebenciannyadengan mengungkit bebagai kelemahan
pasangan. (c) sikap membela diri dan mencari cari alasan, diman suami istri menganggap bahwa
sikap dan perilakunya yang salah adalah karena sebab lain diluar dirinya. (d)sikap mendiamkan
atau mengabaikan, diman suami istri memilih untuk mendiamkan pasangannya, biasanya dengan
alasan karena tidak ingi bertengkar, suami isri justru bersikap pasif-agresif yatu menyerang dalam
diam, di sini suai istri melawan dengan melakukan hal yang berbeda dengan apa yang diharapkan
pasangan. Direktur Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Fondasi Keluarga Sakinah Bacaan Mandiri
Calon Pengantin, hlm. 53.


http://sitinurjanah1.blogspot.co.id/%202013/06
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Dalam banyak kasus ditemukan ditengah kehidupan masyarakat,
ternyata makna suatu keharmonisan itu didominasi oleh rasa
kebersamaan, saling menyayangi, memelihara, dan menebarkan cinta
satu dengan lainnya. menutup dan mengunci dengan rapat semua
kelemahan, aib keluarga, kekurangan secara bersama-sama. Terbangun
dan terjaganya keharmonisan bukan merupakan pekerjaan sesaat.
Banyak waktu dan pengorbanan yang mesti dijalankan dan dihadapi.
Titik akhir dari perjalanan sebuah rumah tangga yang semula
diharapkan adem ayem (tenang tentram dan sejuk), langgeng, tiba-tiba
kemudian berantakan karena pertikaian dan ketakharmonisan.”®

Dalam hal ini pernikahan pada rumah tangga suami istri
berkebutuhan khusus tidak sepenuhnya dapat terpenuhi hak dan
kewajiban diantaranya karena keterbatasan fisik ataupun mental yang
dimiliki, hak dan kewajiban suami istri dalam undang-undang Nomor
1 Tahun 1974 tentang perkawinan tercantum pada pasal 31, 33, dan

34* yang kemudian dalam hukum islam juga disebutkan beberapa hak

2 Elfi Sahara, dkk, Harmonious Family Upaya Membangun Keluarga Harmonis,
hlm.109.

% Dalam pasal 31 dinyatakan: (1) hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak
dan kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup Bersama dalam
masyarakat. (2) masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum. (3) suami adalah
kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga. Dalam pasal 33 dijelaskan bahwa suami istri wajib
saling mencintai, hormat menghormati, setia memberi bantuan lahir batin yang sati kepada yang
lain. Pasal 34 dinyatakan: (1) suami wajib melindungi istrinya dan memeberikan segala suatu
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. (2) istri wajib mengatur urusan
rumah tangga sebaik-baiknya. (3) jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing
dapat mengajukan gugatan kepada pengadilan. UU No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan..



18

dan kewajiban suami istri.”” Dengan demikian, untuk mengkaji lebih
dalam terkait keharmonisan pada pasangan suami istri berkebutuhan
khusus penulis menggunakan teori tentang ciri-ciri keluarga ideal yang
dikeluarkan oleh Direktorat Bina KUA dan Keluarga Sakinah Ditjen
Bimas Islam Kemenag RI, dengan mengukur tingkat keharmonisan
keluarga berdasarkan ciri-ciri sebagai berikut:

1. Berdiri di atas fondasi keimanan yang kokoh,

2. Menunaikan misi ibadah dalam kehidupan

3. Mentaati ajaran agama,

4. Saling mencintai dan menyayangi,

5. saling menjaga dan menguatkan dalam kebaikan,

6. Saling memberikan yang terbaik untuk pasangan,

7. Musyawarah menyelesaikan permasalahan,

8. Membagi peran secara berkeadilan,

9. Kompak mendidik anak-anak,

3% Hak istri: (a)hak mengenai harta, yaitu mahar atau mas kawin dan nafkah. (b) hak
mendapat perlakuan yang baik dari suami, (c) hak mendapat perlindungan agar suami menjaga dan
memelihara istrinya. Hak Suami: (a)istri hendaklah taat suami dalam melaksanakan urusan rumah
tangga, selama suami menjalankan ketentuan-ketentuan Allah yang berhubungandengan
kehidupan suami istri, (b) mengurus dan menjaga rumah tangga, termasuk didalamnya memelihara
anak. Kewajiban istri: (a) hormat dan patuh kepada suami dalam batas-batas yang telah ditentukan
oleh nrma agama dan Susila, (b) mengatur dan mengurus rumah tangga, menjaga keselamatan dan
mewujudkan kesejahteraan keluarga. (c) memeihara dan mendidik anak sebagai amanat Allah. (d)
memelihara dan menjaga kehormatan serta melindungi harta benda keluarga. (¢) menerima dan
menghormati pemberian suami serta mencukupkan nafkah yang diberikannya dengan baik, hemat,
cermat dan biajksana. Kewajiban suami: (a) memelihara, memimpin dan membimbing keluarga
lahir dan batin, serta menjaga dan bertanggung jawabats keselamatan dan kesejahteraannya. (b)
memeberi nafkah sesuai dengan kemampuan serta mengusahakan keperluan keluarga membantu
sandang, pangan, papan. (c) membantu tugas-tugas istri terutama dalam hal memelihara dan
mendidik anak dengan penuh rasa tanggung jawab. (d) memberi kebebasan berfikir dan bertindak
kepada istri sesuai engan ajaran agama. (¢) dapat mengatasi keadaan, mencari penyelesaiansecara
bijaksana dan tidak berbuat sewenang-wenang. Kanwil Kementrian Agama Provinsi
D.1.Yogyakarta, Panduan Menuju Keluarga Sakinah, hlm. 17-19.
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10. Berkontribusi untuk kebaikan masyarakat, bangsa, dan
negara.

Selain itu penelitian ini juga akan diukur dengan teori upaya yang
dilakukan pasangan suami istri dalam mewujudkan hubungan
harmonis suami istri yang dikeluarkan oleh Bidang Urusan Agama
Islam Kanwil Kementrian Agama Provinsi D.I Yogyakarta antara lain:

1. Adanya saling pengertian

2. Saling menerima kenyataan

3. Saling melakukan penyesuain diri

4. Memupuk rasa cinta

5. Melaksanakan asas musyawarah

6. Suka memafkan

7. Berperan serta untuk kemajuan bersama

Keadaan fisik yang normal merupkan bagian penting dalam
pencapain mewujudkan keluaga harmonis, mengingat dengan keadaan
fistkk yang normal maka memiliki peluang yang besar dalam
memaksimalkan kewajiban dan hak-hak setiap pasangan dapat
terpenuhi secara optimal srehingga dapat dapat menekan peluang
pertikaian dalam rumah tangga. Dengan teori yang dikeluarkan oleh
Direktorat Bina KUA dan Bidang Urusan Agama Islam Kanwil
Kementrian Agama Provinsi D.I Yogyakarta diharapakan penulis

mampu memperoleh gambaran lebih mendalam terkait keharmoisan
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keluarga pada pasangan suami istri berkebutuhan khusus di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

F. Metode Penelititan

Demi terwujudnya tujuan dari penelitan ini, maka penulis

menggunakan metode penilitian sebagai berikut:

a. Jenis penelitian
Jenis penilitian yang digunakan oleh penulis dalam menyususn
skripsi adalah Penelitian Lapangan (Field Research) ,merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk memperoleh data secara
langsung dari responden.’’ Dengan memanfaatkan berbagai sarana
yang telah dipersiapkan maka penulis dapat secara relatif bebas
menggali data dari responden secara langsung melalui observasi
dan wawancara mendalam.** Dalam penelitian ini penulis meggali
data secara langsung di mana responden tinggal.

b. Sifat Penelitian.
Sifat penelitian yang penulis gunakan adalah deskriptif analitik,
yaitu penelitian untuk mendiskripsikan fenomena yang terjadi di
dalam masyarakat dengan melakukan pengumpulan, penyususnan

dan analisis data, kemudian dijelaskan mengenai keadaan yang

3! Wahyu Pruhantara, Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis (Yogyakarta: GRAHA
ILMU,2010), him.21.

2 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial
Humaniora Pada Umumnya (Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 2010), him.189.
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diteliti dalam bentuk naratif,” dengan mendeskripsikan atau
memaparkan nilai nilai keharmonisan pada pasangan suami istri
berkebutuhan khusus di Daerah Istimewa Yogyakarta.
c. Pendekatan Penelitian.

Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan pendekatan
normatif yuridis. Pendekatan normatif adalah pendekatan yang
mempunyai objek kajian tentang kaidah atau aturan hukum dengan
maksud untuk memberikan argmentasi hukum sebagai dasar
penentu apakah sudah benar atau salah menurut hukum.**
Pendekatan yuridis merupakn pendekatan terhadap prmasalahan
yang akan diteliti dengan berpijak pada ketentuan aturan hukum
perkawinan di Indonesia. Dengan begitu hasil penelitian ini
mengacu terhadap hasil penelitian lapangan.” Dimulai dengan
perumusan masalah dan perumusan hipotesis, melalui penetapan
sempel, pengukuran variable, pengumpulan data dan pembuatan
desain analisis, sedangkan seluruh proses berakhir dengan
penarikan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian lapangan

36
secara langsung.

33 Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Askara,
2006), him.94.

3* Mukti Fajar, Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris,
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 36.

3% Muslan Abdurrahman, Sosiologi dan Metode Penelitian Hukum (Malang: UMM Press,
2009), hlm. 94.

3% https://zaenalarifinzhenal.wordpress.com/sih-2, di akses pada tanggal 09 Januari 2018
pukul 14:17 WIB.


https://zaenalarifinzhenal.wordpress.com/sih-2
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d. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara.
Metode wawancara adalah metode tanya jawab yang dilakukan
oleh peniliti dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada
responden dan dilakukan secara berurutan atau lebih bersifat
pertanyaan terbuka.”” Dalam penelitian ini akan dilakukan
wawancara secara terstruktur hal ini bertujuan agar peniliti
dapat memperoleh gambaran yang mendalam tentang hal-hal
penting ynag harus diperhatikan di dalam mengumpulkan data
sehingga nantinya dapat digunakan untuk memformulasikan
isu-isu  pokok vyang perlu digali lebih lanjut dalam
pengumpulan data selanjutnya.”® Dalam penilitan penulis
menggunakan narasi sumber pasangan suami istri yang
berkebutuhan khusus dengan jumlah 9 pasangan.

2. Observasi.
Metode observasi adalah metode pengamatan terhadap objek
penelitian dengan dasar mengenai jawaban responden atas
pertanyaan yang telah diberikan.* Dengan cara ini peneliti

hanya mengamati dan tidak banyak melakukan kegiatan,

M. Suparmako, , Metode Penelitian Praktis untuk ilmu-ilmu Sosial Ekonomi Bisnis,
(Yogyakarta: BPFE-YOGYAKARTA,2009), hlm.69.

B M. Suparmoko, Metode Penelitian Praktis untuk ilmu-ilmu Sosial Ekonomi Bisnis, hlm.
69.

3 Muslin Abdurrahman, Sosiologi dan Metode Penelitian Hukum, hlm. 118.
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melainkn hanya mencatat apa yang dilihat dan disaksikan yang
kemudian dengan metode tersebut berhasil mencatat perilaku
tanpa mengandalkan responden.”’ Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode tersebut sebagai sarana untuk menggali
data secara kongkrit terhadap keharmonisan rumah tangga
pada pasangan suami istri berkebutuhan khusus yang
kemudian diambil kesimpulan dari data hasil pengamatan dan
wawancara.
3. Dokumentasi.

Studi dokumentasi merupakan Teknik pengumpulan data yang
ditujukan kepada subyek penelitian. Dokumen yang diketik
dapat berbagai macam tidak hanya dokumen resmi melainkan
dokumen primer dan dokumen skunder.*' Kajian dokumen ini
merupakan sarana pembantu peneliti dalam mengumpulkan
data atau informasi berupa catatan pribadi, surat-surat,
rekaman video, foto dan lain sebagainya, metode ini sangat
bermanfaat karena dapat dilakukan dengan tanpa mengganggu

e 4D
obyek atau suasanan penelitian.

M. Suparmoko, Metode Penelitian Praktis untuk ilmu-ilmu Sosial Ekonomi Bisnis, hlm.
68.

* Dokumen primer ialah dokumen yang ditulis oleh pelakunya sendiri misalnya
Otobiografi. Dokumen skunder ialah seseorang bila peristiwa yang dialami disampaikan pada
orang lain dan orang ini yang kemudian menuliskannya, misalnya Biografi seseorang.
Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula. (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2012), him. 101.

*2 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualittatif (Yogyakarta: Graha
[lmu, 2006), him. 225.



24

e. Analisis Data.

Penulis dalam penelitian ini menggunakan metode
kualitatif,,” dengan mengacu pada karakteristik penilitian kualitatif
menurut Daymon dan Holloway.* Untuk mendukung analisis di
atas penulis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Pola
yang digunakan penulis dalam menganalisis adalah kerangka
berpikir deduktif, yaitu memaparkan data yang telah digali secara
umum kemudian ditarik kesimpulan khusus.

G. Sistematika Pembahasan.

Guna menghasilkan kajian yang mendalam dan rasional-
komprehensif maka skripsi ini disusun dalam sistematika sebagai
berikut. Bab Pertama, berisi pendahuluan yang meliputi latar
belakang, pokok masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika
penulisan. Bab Kedua, berisis gambaran umum tentang Keluarga

harmonis, pengertian dengan pembahasan mengenai dasar-dasar

# yaitu suatu penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, dan tindakan secara holistik dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah Setelah memproses temuan atau hasil penelitian yang
telah ditranskripsikan melalu proses reduksi data, yaitu data disaring dan disusun lagi, dipaparkan,
diverifikasi atau dibuat kesimpulan. Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan
Bimbingan Konseling, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), him. 3.

* Karakteristik penelitian kualitatif menurut Daymon dan Holloway: (a) berfokus pada
kata. (b) menuntut keterlibatan peneliti. (c) dipengaruhi sudut pandang partisipan. (d) focus
penelitian yang holistic. (e) desain dan penelitiannya bersifat fleksibel. (f) lebih mengutamakan
proses dari pada hasilnya. (g) menggunakan latar alami. (h) menggunakan analisis induktif baru
deduktif. Tohirin, Metode Penelitan Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, him.3
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hukum Hukum keluarga Harmonis, ciri-ciri Keluarga Harmonis, dan
pemenuhan hak dan kewajiban suami istri.

Kemudian dalam pembahasan bab Ketiga, berisi tentang
praktek keharmonisan pasangan suami istri berkebutuhan khusus
dengan memeberikan gambaran terkait deskripsi wilayah Daerah
Istimewa Yogyakarta seperti letak geografis, Demografi, keadaan
penduduk dan profil keluarga harmonis pada pasangan suami istri
berkebutuhan khusus serta menjelaskan mengenai latar belakang
pasangan suami istri tersebut menikah dengan sesama penyandang
disabilitas. Bab Keempat, berisis tentang upaya yang dilakukan
pasangan suami istri berkebutuhan khusus dalam mewujudkan
keluarga harmonis beserta anlisis dari penulis.

Sebagai analisis dari penelitian ini maka pada bab Lima berisi
tentang kesimpulan dengan menjawab dari pokok masalah yang telah

penulis sebutkan di atas.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan.
Berdasarkan kajian pada bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Bahwa yang melatar belakangi pasangan suami istri berkebutuhan
khusus (tunanetra) menikah dengan sesama penyandang tunanetra
ada 3 macam, yaitu bertemu di panti rehabilitasi, sekufu
(seimbang), dan alasan karena saling mencintai.

2. Bahwa upaya yang dilakukan pasangan suami istri berkebutuhan
ksusus dalam mewujudkan keluarga yang harmonis ada 7:
pertama, adanya saling pengertian, yang mana hal tersebut
diwujudkan dengan sikap saling menghormati dan memahami
kekurangan pada diri setiap pasangan. Kedua saling menerima
kenyataan, dimana pasangan tersebut sudah sama-sama saling rela
akan satu sama lain yang diwujudkan dengan sikap saling
menerima keadaan dan tidak menuntut di luar kemampuan
pasangannya. Ketiga saling melakukan penyesuaian diri
diwujudkan dengan sikap menyelaraskan visi dan misi yang
berbeda. Keempat memupuk rasa cinta, yakni menjaga cinta kasih
dengan sikap saling menyayangi, percaya, menjaga komunikasi.
Kelima melaksanakan asas musyawarah agar keputusan penting

dalam keluarga dibicarakan dan diputuskan bersama. Keenam suka
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B. Saran.
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memaafkan yang diwujudkan dengan sikap saling mengalah dan
apabila salah satu sedang marah maka yang satunya mencoba
menenangkan dan meminta maaf. Ketujuh berperan serta untuk
kemajuan bersama dengan sikap bersama-sama dalam mengerjakan

suatu hal tanpa memandang status sebagai istri atau suami.

Berdasarkan pembahasan dalam skripsi ini, maka penyususn memeberikan

saran mengenai masalah terkait sebagai berikut:

1.

Penulis berharap hendaknya ada penilitian lain yang membahas
lebih lanjut mengenai keharmonisan rumah tangga pasangan suami
istri berkebutuhan khusus karena penulis merasa bahwa penelitian
ini masih sangat butuh sekali penyempurnaan dan penelitian
lainnya.

Penulis berharap supaya pihak pegawai panti rehabilitasi terpadu
yogyakarta mulai mendata setiap anggota yang masuk dalam panti

rehabilitasi agar memudahkan penelitian selanjutnya.
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Lampiran 1

TERJEMAHAN AL-QURAN, HADIS DAN

ISTILAH ASING

Hal.

Nomor
Footnote

Ayat al-Qur’an dan
Hadist

Terjemahan Ayat

2

Ar-Rum (3): 21

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia
menciptakan  pasangan-pasangan untukmu dari
jenismu sendiri , agar kamu cenderung dan merasa
tentram kepadanya, dan Dia menjadikan diantaramu
rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi kaum yang berfikir.

15

24

An-Nisa’ (4): 19

Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang
patut. Jika kamu tidak menyukai mereka, (maka
bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak menyukai
sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang
banyak padanya.

28

An-Nisa’ (4): 21

Dan bagaiman kamu akan mengambilnya kembali,
padahal kamu telah bergaul sau sama lain (sebagi
suami-istri). Dan mereka (istri-istrimu) telah
mengambil perjanjian yang kuat (ikatan pernikahan)
dari kamu.

28

An- Nur (24): 32

Dan  nikahkanlah  orang-orang yang masih
membujang di antara kamu, dan juga orang-orang
yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu
yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin,
Allah akan memberi kemampuan kepada mereka
dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas
(pemberian-Nya), maha mengetahui.

29

10

Hadis  diriwayatkan
oleh Bukhori dan
Muslim

Perkawinan adalah peraturanku, barangsiapa yang
benci kepada peraturanku, bukanlah ia termasuk
umatku.”

38

17

An-Nisa’ (4): 24

Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan
yang bersuami, kecuali hamba sahaya perempuan
(tawanan perang) yang kamu milikisebagai ketetapan
Allah atas kamu. Dan dihalalkan bagimu selain
(perempuan-perempuan) yang demikian itujika kamu
berusaha dengan hartamu untuk menikahinya bukan
untuk berzina. Maka karena kenikmatan yang kamu
dapatkan dari mereka, bukanlah maskawinnya kepada
mereka sebagai suatu kewajiban. Tetapi tidak
mengapa jika ternyata diantara kamu tidak saling
merelakannya, setelah ditetapkan. Sungguh, Allah
Maha Mengetahui, Maha Bijaksana.

39

18

Al-Ahzab (33): 50

Wabhai Nabi! Sesungguhnya kamintelah
menghalalkan bagimu istri-istrimu yang telah engkau
berikan maskawinnyadan hamba sahaya yang engkau
miliki, termasuk apa yang engkau perleh dalam

93




94

peperangan yang Dikaruniakan Allah untukmu, dan
(demikian pula) anak-anak perempuan dan saudara
laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara
perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari dari
saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan
dari saudara perempuan ibumu yang tururt hijrah
bersamamu, dan perempuan mukmin yang
menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi ingin
menikahinya, sebagai khususan bagimu, bukan untuk
semua orang mukmin. Kami telah mengetahui apa
yang kami wajibkan kepada mereka tentang istri-istri
mereka dan hamba sahaya yang mereka miliki agar
tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang.

40

23

Al-Baqarah (2): 236

Tidak ada dosa bagimu jika kamu menceraikan istri-
istri kamu yang belum kamu sentuh (campuri)atau
belum kamu tentukan maharnya. Dan hendaklah
kamu beri mereka mutah. Bgai yang mampu menurut
kemampuannya dan bagiyang tidak mampu menurut
kesanggupannya yaitu pemberian dengan cara yang
patut, yang merupakan kewajiban bagi orang-orang
yang berbuat kebaikan.

41

26

At-Thalaq (65): 7

Hendaklah orang yang mempunyai keluasan memberi
nafkah menurut kemampuannya, dan orang yang
terbatas rezekinya, hendaklah memberi nafkah dari
harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak
membebani seseorang melainkan (sesuai) dengan apa
yang diberikan Allah kepadanya. Allah kelak akan
memberikan kelapangan setelah kesempitan.

46

33

An-Nisa’ (4): 19

..Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang
patut.

47

37

Hadis  diriwayatkan
oleh Imam Tirmidzi

(TIRMIDZITelah menceritakan kepada kami Abu
Kuraib, telah menceritakan kepada kami 'Abdah bin
Sulaiman dari Muhammad bin 'Amr, telah
menceritakan kepada kami Abu Salamah dari Abu
Hurairah berkata; Rasulullah shallallahu ‘'alaihi
wasallam bersabda: "Orang mukmin yang paling
sempurna imannya adalah yang paling baik
akhlaknya. Sebaik-baik kalian adalah yang paling
baik terhadap para istrinya." Abu Isa berkata;
"Hadits semakna diriwayatkan dari Aisyah dan Ibnu
Abbas." Dia menambahkan; "Hadits Abu Hurairah
merupakan hadits hasan sahih."

48

38

An-Nisa’(4): 128

Dan jika seorang perempuan khawatir suaminya akan
nusyuz atau bersikap tidak acuh, maka keduanya
dapat mengadakan perdamaian itu lebih baik (bagi
mereka) walaupun manusia itu menurut tabiatnya
kikir. Dan jika kamu memperbaiki (pergaullah
dengan istrimu) dan memelihara dirimu (dari nusyuz
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dan sikap acuh tak acuh), maka sungguh, Allah Maha
Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.

48

39

An-Nisa’ (4):34

Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan
(istri), karena Allah telah melebihkan sebagian
mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah
memberikan nafkah hartanya. Maka perempuan-
perempuan yang saleh, adalah mercka yang taat
(kepada Allah) dan menjaga dari ketika (suaminya)
tidak ada, karena Allah telah menjaga (mereka).
Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkn akan
nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka,
tinggalkanlah mereka ditempat tidur (pisah ranjang),
dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika
mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-
cari alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah
Maha Tinggi, Maha Besar.

80

At-Tahrim (66): 6

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya
adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.

82

Al-Hujurat (49): 13

Wahai manusia! Sungguh Kami telah menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan,
kemudian kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh,
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah
orang yang paling takwa diantara kamu. Sungguh,
Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti.

&3

Ali ‘Tmran (3): 159

Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad)
berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya
kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu
maatkanlah mereka dan mohonkanlah ampun bagi
mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam
urusan itu. Kemudian apabila engkau telah
membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada
Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang
bertawakkal.

84

Al-A’raf (7): 199

Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang
makruf, serta jangan pedulikan orang-orang yang
bodoh.

85

Al-Baqarah (2): 228

Dan para istri yang diceraikan (wajib)menahan diri
mereka (menunggu) tiga kali quru. Tidak boleh bagi
mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah
dalam Rahim mereka, jika mereka beriman kepada
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Allah dan hari akhir. Dan para suami mereka lebih
berhak kembali kepada merka dalam (masa) itu, jika
mereka menghendaki perbaikan. Dan mereka (para
perempuan) mempunyai hak seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi para
suami mempunyai kelebihan diatas mereka. Allah
Maha Perkasa, Maha Bijaksana.




Lampiran 2

10.

PEDOMAN WAWANCARA

. Bagaimana pendapat ibu/bapak tentang keluarga?

Apakah fungsi keluarga menurut ibu/bapak?

Apakah yang melatar belakangi ibu/bapak menikah dengan pasangan yang sama-sama
memiliki kebutuhan khusus?

Apabila terjadi perselisihan dalam rumah tangga, bagaimana cara penyelesainnya?
Apakah yang mejadi pemicu pertikaian dalam rumah tangga?

Apakah yang dilakukan ibu/bapak dalam mewujudkan keluarga yang harmonis?
Supaya tercapai kedamaian dalam keluarga, hal-hal apa saja yang harus dimiliki

dalam setiap pasangan?

. Bagaimana ibu/bapak memaknai pasangan yang ideal?

Apakah agama berpengaruh dalam mewujudkan keluarga harmonis?
Bagaimana peran dalam setiap pasangan dalam mewujudkan keluarga harmonis

dihadapkan dengan keterbatasan fisik yang dimiliki?
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Lampiran 3

SURAT BUKTI WAWANCARA
Yang Bertanda Tangan dibawah ini :

Nama

Pekerjaan/Jabatan

Alamat

Menyatakan bahwa saya telah diwawancarai untuk kepentingan penelitian guna
penyusunan skripsi dengan judul “KEHARMONISAN RUMAH TANGGA PASANGAN
SUAMI ISTRI BERKEBUTUHAN KHUSUS (STUDI KASUS DI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA)” oleh saudara :

Nama : Eva Lutfi Chumaidah

NIM : 14350060

Jurusan : Hukum Keluarga Islam (Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah)
Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Demikian surat bukti wawancara ini saya buat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, 2018

Responden
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Lampiran 4

DOKUMENTASI

L\t\

Wawancara bersama Bapak Puji Mulyono Wawancara bersama Bapak Ismujiyanto
dan Mbak Fitri Riyanti dan Mbak Samirah

B

\
Wawancara bersama Mas Teguh widodo Wawancara bersama Bapak Wahyu Legowo
dan Mbak Nirwanti dan Ibu Sri Lestari
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang Bertanda Tangan dibawah ini :

Nama : f%"waﬂﬂ.

Pekerjaan/Jabatan  ; _fbu rumak tongg /f“/c“"@ Pt

Alamat s Jomblang  Rf- 0/ mulyo Gadl ,BQméanJIrPW‘O, Baptul

Menyatakan bahwa saya telah diwawancarai untuk kepentingan penelitian guna -
penyusunan skripsi dengan judul “KEHARMONISAN RUMAH TAGGA PASANGAN
SUAMI ISTRI BERKEBUTUHAN KHUSUS (STUDI KASUS DI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA)” oleh saudara :

Nama : Eva LutfiChumaidah

NIM : 14350060

Jurusan : Hukum Keluarga Islam (Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah)
Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Demikian surat bukti wawancara ini saya buat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, 15- - ¢3- 2018

Responden

o

K/1rwan #r
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang Bertanda Tangan dibawah inj -

Nama : Ifj Ul[’\ WI'C«[d'JO !
Pekerjaan/Jabatan - _Efja\' / 274l
Alamat : 000"1 '\O\Clv\_j, P‘T 0[4 Beom Faanj L—‘{' ure Beuns ol

Menyatakan bahwa saya telah diwawancara; untuk kepentingan penelitian guna
penyusunan skripsi dengan judul “KEHARMONISAN RUMAH TAGGA PASANGAN
SUAMI ISTRI BERKEBUTUHAN KHUSUS (STUDI KASUS DI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA)” oleh saudara :

Nama : Eva LutfiChumaidah

NIM 1 14350060

Jurusan : Hukum Keluarga Islam (Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah)
Fakultas . Syari’ah dan Hukum

Demikian surat bukti wawancara ini saya buat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, A5 - ¢3-2018

Responden

5

Teguh Widsdo

7

L
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang Bertanda Tangan dibawah ini :

Nama : Jraer Rryety”
Pekerjaan/Jabatan  : ,DU af /21 Ha.
Alamat

Menyatakan bahwa saya telah diwawancarai untuk kepentingan penelitian guna
penyusunan skripsi dengan judul “KEHARMONISAN RUMAH TAGGA PASANGAN
SUAMI ISTRI BERKEBUTUHAN KHUSUS (STUDI KASUS DI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA)” oleh saudara :

Nama : Eva LutfiChumaidah

NIM : 14350060

Jurusan : Hukum Keluarga Islam (Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah)
Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Demikian surat bukti wawancara ini saya buat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, (J martc 2018

Responden

3
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang Bertanda Tangan dibawabh ini :

Nama - Rugt Maulgono

Pekerjaan/Jabatan :RJ“”" , 37 dabun.

Alamat - ks RE- @5 ﬂncﬁ'wo Aag‘a , Secoon  Banful

Menyatakan bahwa saya telah diwawancarai untuk kepentingan penelitian guna
penyusunan skripsi dengan judul “KEHARMONISAN RUMAH TAGGA PASANGAN
SUAMI ISTRI BERKEBUTUHAN KHUSUS (STUDI KASUS DI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA)” oleh saudara :

Nama : Eva LutfiChumaidah

NIM 1 14350060

Jurusan : Hukum Keluarga Islam (Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah)
Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Demikian surat bukti wawancara ini saya buat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, (g gparcc 2018

Responden

M’

fpurr Muf}mna
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang Bertanda Tangan dibawah ini :

Nama - by Gri lestan

Pekerjaan/Jabatan Poat [ 4s Fha
. JIn. Cante] rfo.339 Badro

Alamat

Menyatakan bahwa saya telah diwawancarai untuk kepentingan penelitian guna
penyusunan skripsi dengan judul “KEHARMONISAN RUMAH TAGGA PASANGAN
SUAMI ISTRI BERKEBUTUHAN KHUSUS (STUDI KASUS DI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA)” oleh saudara :

Nama : Eva Lutfi Chumaidah

NIM | : 14350060

Jurusan - Hukum Keluarga Islam (Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah)
Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Demikian surat bukti wawancara ini saya buat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, 19 Varet 2018

Responden

(/__

. Qi lectari
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang Bertanda Tangan dibawah ini :

Nama : JLIQLUM chowo

Pekerjaan/Jabatan Pi}ﬂk /41 Lahan

Alamat - )b canedd Ho. 29 Bucrro CToaYakacke.

Menyatakan bahwa saya telah diwawancarai untuk kepentingan penelitian guna
penyusunan skripsi dengan judul “KEHARMONISAN RUMAH TAGGA PASANGAN
SUAMI ISTRI BERKEBUTUHAN KHUSUS (STUDI KASUS DI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA)” oleh saudara :

Nama : Eva Lutfi Chumaidah

NIM : 14350060

Jurusan : Hukum Keluarga Islam (Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah)
Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Demikian surat bukti wawancara ini saya buat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, 14 WNarte 2018

Responden
2

UJG\w\ux \A@awé
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang Bertanda Tangan dibawah ini :

Nama : ﬁéai\r}ro

Pekerjaan/Jabatan @ P> £ /53 Lahun

Alamat - Dusun _ Pasikan  Balicatur: Gampres, ‘fd”’”‘”"

Menyatakan bahwa saya telah diwawancarai untuk kepentingan penelitian guna
penyusunan skripsi dengan judul “KEHARMONISAN RUMAH TAGGA PASANGAN
SUAMI ISTRI BERKEBUTUHAN KHUSUS (STUDI KASUS DI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA)” oleh saudara :

Nama : Eva Lutfi Chumaidah

NIM : 14350060

Jurusan : Hukum Keluarga Islam (Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah)
Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Demikian surat bukti wawancara ini saya buat untuk digunakan sebagaimana

mestinya,

Yogyakarta, 20 Marere 2018

Responden

=
o]

"7./%»!(}

o
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang Bertanda Tangan dibawah ini :

Nama ; ’PGH"IJ'*A .

Pekerjaan/Jabatan ~ : _Masfgge /48 tin

Alamat - Durun Pcﬂﬁcn 1Barxeatar, Camprng | rfh, )

Menyatakan bahwa saya telah diwawancarai untuk kepentingan penclitian guna
penyusunan skripsi dengan judul “KEHARMONISAN RUMAH TAGGA PASANGAN
SUAMI ISTRI BERKEBUTUHAN KHUSUS (STUDI KASUS DI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA)” oleh saudara :

Nama : Eva Lutfi Chumaidah

NIM : 14350060

Jurusan - Hukum Keluarga Islam (Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah)
Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Demikian surat bukti wawancara ini saya buat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, L0 - 3. 2018

Responden

P&rima A
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang Bertanda Tangan dibawah ini

Nama . MotrJam{
Pekerjaan/Jabatan - Ceot / 20
Alamat . Mete, RT 42 Ar‘jofe;jo g,_cj%% BWHMJ

Menyatakan bahwa saya telah diwawancarai untuk kepentingan penelitian guna
penyusunan skripsi dengan judul “KEHARMONISAN RUMAH TAGGA PASANGAN
SUAMI ISTRI BERKEBUTUHAN KHUSUS (STUDI KASUS DI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA)” oleh saudara :

Nama : Eva Lutfi Chumaidah

NIM : 14350060

Jurusan : Hukum Keluarga Islam (Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah)
Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Demikian surat bukti wawancara ini saya buat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, 2© WAare} 2018

Responden

,
Moardeans )
7

T
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang Bertanda Tangan dibawah ini -

Nama - Sewttr)

Pekerjaan/Jabatan ~ : _POSF / 32

Alamat cNos RT 4 Aworgo Seclagyu B antuf

Menyatakan bahwa saya telah diwawancarai untuk kepentingan penelitian guna
penyusunan skripsi dengan judul “KEHARMONISAN RUMAH TAGGA PASANGAN
SUAMI ISTRI BERKEBUTUHAN KHUSUS (STUDI KASUS DI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA)” oleh saudara :

Nama : Eva Lutfi Chumaidah

NIM : 14350060

Jurusan : Hukum Keluarga Islam (Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah)
Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Demikian surat bukti wawancara ini saya buat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, 2¢ Marct 2018

Responden

£
dawrsn
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang Bertanda Tangan dibawah inj :

Nama : Bo aryem

Pekerjaan/Jabatan  : Massag¢ [/ 6a eha

Alamat fdtskaturans Re/Rw 06 fof | Sumper houng, Moguclen, Clome,

Menyatakan bahwa saya telah diwawancarai untuk kepentingan penelitian guna
penyusunan skripsi dengan judul “KEHARMONISAN RUMAH TAGGA PASANGAN
SUAMI ISTRI BERKEBUTUHAN KHUSUS (STUDI KASUS DI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA)” oleh saudara -

Nama : Eva Lutfi Chumaidah
NIM : 14350060
Jurusan : Hukum Keluarga Islam (Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah)

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Demikian surat bukti wawancara ini saya buat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, 27 Maret 2018

Responden

B -

_ Bonrym
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang Bertanda Tangan dibawah ini :

Nama : Bama
Pekerjaan/Jabatan : Massagl
Alamat :VH'HS’ Ica(/‘uranj, ﬁ{-AEa) 06/(3‘1; Sumber 4_3‘,,,,5’ }Moyu_afaq

Menyatakan bahwa saya telah diwawancarai untuk kepentingan penelitian guna
penyusunan skripsi dengan judul “KEHARMONISAN RUMAH TAGGA PASANGAN
SUAMI ISTRI BERKEBUTUHAN KHUSUS (STUDI KASUS DI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA)” oleh saudara :

Nama : Eva Lutfi Chumaidah

NIM : 14350060

Jurusan : Hukum Keluarga Islam (Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah)
Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Demikian surat bukti wawancara ini saya buat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, 27 Alactt 2018

Responden

S

Bearmo
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2,

SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang Bertanda Tangan dibawah ini :

Nama . Sfart0 9

Pekerjaan/Jabatan IPI‘ 16k /& 9

Alamat ) J”' ‘Uiﬁ’w‘ﬁ’f‘d 2 2 uJ{‘fDémJa.ql )'anqtat‘ta

Menyatakan bahwa saya telah diwawancarai untuk kepentingan penelitian guna
penyusunan skripsi dengan judul “KEHARMONISAN RUMAH TAGGA PASANGAN
SUAMI ISTRI BERKEBUTUHAN KHUSUS (STUDI KASUS DI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA)” oleh saudara :

Nama : Eva Lutfi Chumaidah.

NIM : 14350060

Jurusan : Hukum Keluarga Islam (Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah)
Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Demikian surat bukti wawancara ini saya buat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, 2B /'L(ar‘u_ 2018

Responden

Lartpno
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang Bertanda Tangan dibawah ini :

Nama Y umdngef
Pekerjaan/Jabatan  : ot
Alamat A Wekedorg 222 LPtrobrajan, ooy afortc: |

Menyatakan bahwa saya telah diwawancarai untuk kepentingan penelitian guna
penyusunan skripsi dengan judul “KEHARMONISAN RUMAH TAGGA PASANGAN
SUAMI ISTRI BERKEBUTUHAN KHUSUS (STUDI KASUS DI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA)” oleh saudara :

Nama : Eva Lutfi Chumaidah

NIM 1 14350060

Jurusan : Hukum Keluarga Islam (Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah)
Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Demikian surat bukti wawancara ini saya buat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, 2 & Maret 2018

Responden

1.
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang Bertanda Tangan dibawah ini :

Nama . _[sMudiyanip

Pekerjaan/Jabatan ~ : _ [2@nij P{/jm/ 23

Alamat : _ﬁ'é_mtaf- Pelenm RI 1@ Ratfyrefno 50,,?5%370@,, Bantul .

Menyatakan bahwa saya telah diwawancarai untuk kepentingan penelitian guna
penyusunan skripsi dengan judul “KEHARMONISAN RUMAH TAGGA PASANGAN
SUAMI ISTRI BERKEBUTUHAN KHUSUS (STUDI KASUS DI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA)” oleh saudara :

Nama : Eva Lutfi Chumaidah

NIM : 14350060

Jurusan : Hukum Keluarga Islam (Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah)
Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Demikian surat bukti wawancara ini saya buat untuk digunakan scbagaimana

mestinya.

Yogyakarta, &2 Gfrfl 2018

Responden

_—

/‘fmsn‘aan [%e)
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang Bertanda Tangan dibawah ini :

Nama : Samira A

Pekerjaan/labatan ~ : _Poet / 95 dhn

Alamat :L’/ganfﬁk Priem RT 0 Retv 7o, ga@umfjpan LBantuf

Menyatakan bahwa saya telah diwawancarai untuk kepentingan penelitian guna
penyusunan skripsi dengan judul “KEHARMONISAN RUMAH TAGGA PASANGAN
SUAMI ISTRI BERKEBUTUHAN KHUSUS (STUDI KASUS DI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA)” oleh saudara :

Nama : Eva Lutfi Chumaidah

NIM 1 14350060

Jurusan : Hukum Keluarga Islam (Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah)
Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Demikian surat bukti wawancara ini saya buat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, 02 fpri[ 2018

Responden

T

Sapra A
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang Bertanda Tangan dibawah ini :

Nama : Sg@tml:n

Pekerjaan/Jabatan  : /Dn at/

Alamat :Q"MMZMM# , Bangunt=p=n  Eantu/

Menyatakan bahwa saya telah diwawancarai untuk kepentingan penelitian guna
penyusunan skripsi dengan judul “KEHARMONISAN RUMAH TAGGA PASANGAN
SUAMI ISTRI BERKEBUTUHAN KHUSUS (STUDI KASUS DI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA)” oleh saudara :

Nama : Eva Lutfi Chumaidah

NIM : 14350060

Jurusan : Hukum Keluarga Islam (Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah)
Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Demikian surat bukti wawancara ini saya buat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakartap}ﬁprrf 2018

Responden

(yarmrn
Ry
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang Bertanda Tangan dibawah ini :

Nama s e

Pekerjaan/Jabatan /2L yof /

Alamat ; Du!aﬂ 7‘/46«»6«/ . Desa Jamanan ,Bﬂrn‘jmfﬁda”, gqnfq/

Menyatakan bahwa saya telah diwawancarai untuk kepentingan penelitian guna
penyusunan skripsi dengan judul “KEHARMONISAN RUMAH TAGGA PASANGAN
SUAMI ISTRI BERKEBUTUHAN KHUSUS (STUDI KASUS DI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA)” oleh saudara :

Nama : Eva Lutfi Chumaidah

NIM : 14350060

Jurusan : Hukum Keluarga Islam (Al-Ahwal Asy-Svakhsiyyah)
Fakultas : Syari’ah dan Hukuh’l

Demikian surat bukti wawancara ini saya buat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, g3 ,@fr\ré 2018

Responden

g

Urep
/
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Nomor
Perihal

Yogyakarta, 31 Januari 2018
Kepada Yth. :
74/ 169!Kesbangpolléﬂ18 Kepala Dinas Sosial DIY
Rekomendasi Penelitian
. di Yogyakarta

Memperhatikan surat ;

Dari : Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Nomoar ¢ B-276/Un.02/DS 1/PN.00/01/2018

Tanggal : 30 Januari 2018

Perihal :  Permochonan Izin Penslitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan propasal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul proposal "KEHARMONISAN RUMAH TANGGA
PASANGAN SUAMI ISTRI BERKEBUTUHAN KHUSUS (STUDI KASUS DI DAERAH
ISTIMEWA YOGYAKARTA)” kepada:

Nama : EVA LUTFI CHUMAIDAH

NIM : 14350060

No.HP/Identitas :  082333998862/931215440483

ProdifJurusan 1 Hukum Keluarga Islam

Fakultas : Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Lokasi Penelitian : Panti Sosial se-D.1. Yogyakarta

Waktu Penelitian i 1Februari 2018 s.d 31 Juli 2018

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

1 Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2 Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/peneliian kepada Badan Kesbangpol DIY selambat-
lambatnya 6 bulan setelah penelitian dilaksanakan.

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan
surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhirnya
surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan terssbut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.,

- -AGUNG SUPRIYONO, SH
1P 19601026 199203 1 004

Tembusan disampaikan Kepada Yih -
1. Gubernur DIY (sebagai laporan)

2. Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga;
3. Yang bersangkutan.
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CURRICULUM VITAE

Nama : Eva Lutfi Chumaidah

Tempat, tanggal lahir : Ponorogo, 18 Desember 1994

Jensi Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat Asal : Ds. Nglewan, Kec. Sambit, Kab. Ponorogo

Alamat di Yogyakarta : JI. KH Ali Maksum, Tromol Pos 5, PP Putri Al-Munawir
Komplek Q, Krapyak, Panggung Harjo, Sewon, Bantul
Yogyakarta.

Email : aidabinafsi@gmail.com

Latar Belakang Pendidikan

Formal:

2000-2006 : MI Maarif Nglewan

2007-2009 : MTs Walisongo Ngabar Ponoroéo
2010-2012 : MA An-Nuur, Ngrukem, Pendowoharjo.

Demikian Curriculum Vitae ini saya buat dengan sebenar-benarnya. Semoga dapat
digunakkan sebagaimana mestinya.

Hormat saya,

= 1,9
. o =

Eva Lutfi Chumaidah



	KEHARMONISAN RUMAH TANGGA PASANGAN SUAMI ISTRI BERKEBUTUHAN KHUSUS (STUDI KASUS DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA)
	ABSTRAK
	PERSETUJUAN

	PENGESAHAN

	PERNYATAAN KEASLIAN

	MOTTO

	PERSEMBAHAN

	PEDOMAN TRANSLITERASI

	KATA PENGANTAR

	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Pokok Masalah
	C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teoritik
	F. Metode Penelititan
	G. Sistematika Pembahasan.

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan.
	B. Saran.

	DAFTAR PUSTAKA
	Lampiran 1
	Lampiran 2
	Lampiran 3
	Lampiran 4
	SURAT IZIN PENELITIAN

	CV


